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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian tentang penistaan agama pada surah al-An’am ayat 108 dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam penafsiran surah al-An’am ayat 108 diantaranya yaitu dilarang memaki-

maki sesembahan kaum musyrikin karena bisa jadi kaum musyrikin akan 

membalasnya jauh lebih parah makian tersebut yang akan ditujukan kepada Allah 

swt. Kemudian dari kelima mufassir yang diantaranya seperti tafsir al-Maraghi, 

tafsir Fi Zhilalil Qur’an, tafsir al-Azhar, tafsir al-Misbah serta tafsir al-Manar 

juga memberikan penjelasan bahwa edukasi itu penting bagi setiap umat manusia. 

Serta dalam penafsiran ayat tersebut para mufassir saat menjelaskan surah al-

An’am ayat 108 tersebut lebih mencolok kebahasa.  

2. Konsep penistaan dalam al-Qur’an yang terkait dengan kesosialan yaitu bahwa 

penafsiran dalam surah al-An’am ayat 108 diantaranya berlaku untuk semua umat 

manusia dimana setiap umat manusia dilarang untuk menghina ataupun memaki 

karena dengan memaki atau menghina dapat menyebabkan seseorang akan 

membalasnya. Sebagaimana pada setiap agama baik itu agama kristen, katolik, 

konghucu, hindu serta budha pada kitab suci masing-masing agama juga 

melarang perbuatan penistaan tersebut. apabila jika terjadi saling mencaci-maki 

atau saling menghina antar umat beragama maka kehidupan didunia tidak akan 

tercipta hidup damai, harmonis dan sejahtera. Malah sebaliknya akan terjadi 

kehancuran hubungan antar umat manusia, saling curiga, tidak merasa aman dll. 
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Oleh karena itu, sebaiknya tidak melakukan perbuatan mencaci-maki dalam suatu 

agama, suku, budaya dan adat istiadat seseorang.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, telah disadari bahwa masih banyak kekurangan 

yang ada pada penelitian ini disebabkan oleh keterbatasan dalam upaya meneliti. Oleh 

karena itu, mudah-mudahan setiap ilmuwan al-Qur’an dan tafsir untuk dapat 

mengembangkan dan meneruskan tentang penistaan agama dengan menghimpun 

beberapa ayat yang terkait oleh penistaan dengan menggunakan metode atau 

pendekatan ataupun corak lain. Sehingga pembahasan ini tidak berakhir dipenelitian 

ini saja, semoga penelitian ini berlanjut. 

Semoga penelitian ini bermanfaat bagi pembaca serta mampu menjadi bahan 

pemikiran bersama demi meluas dan berkembang dalam pemikiran dunia Islam dan 

ilmuwan-ilmuwan lainnya.  




